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Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Dalam suatu masyarakat, komunikasi
antarindividu di samping secara lisan, dapat pula dilakukan secara tertulis, misalnya melalui media massa
berupa surat kabar. Dalam surat kabar banyak terlihat nominalisasi dalam penyusunan berita. Bertitik tolak
dari kenyataan ini, penulistertarik untuk meneliti padanan frase nominal (FN) hasil nominalisas afiksal
bahasa Perancis (BP) dalam bahasa Indonesia (Bl). Untuk melakukan penelitian ini, dalam skripsi yang
berjudul Padanan Frase Nominal Hasil Nominalisasi Afiksal Bahasa Perancis dalam Bahasa Indonesia,
digunakan konsep-konsep : satuan-satuan, gramatikal , nominalisasi afiksal, anafora dan katafora serta teori
terjemahan. Hasil analisis menunjukkan bahwa padanan FN hasil nominalisasi afiksal BP adalah berupa FN
hasil nominalsasi afiksal Bl (terdiri dari FN hasil nominalisasi afiksal setiadan FN hasil nominalisasi afiksal
tidak setia dan bukan berupa hasil nominalisasi Bl. Jenis padanan yang beragam ini mengakibatkan
perubahan dalam hubungan antara FN hasil nominalisasi dan kalimat yang mengalami nominalisasi: -
Dalam padanan, yang berupa FN hasil nominalisasi afiksal setia B, terlihat kesamaan hubungan. Jika dalam
BP terdapat hubungan anaforis setia, maka dalam Bl juga terdapat hubungan anaforis setia. Demikian pula
dengan hubungan kataforis. - Dalam padanan yang berupa FN hasil nominalisasi afiksal tidak setia BF, tidak
terlihat kesamaan hubungan. Dalam BP terdapat hubungan anaforis dan kataforis setia, namun dalam DI
terdapat hubungan anaforis dan kataforis tidak setia. - Dalam padanan yang bukan berupa hasil nominalisas
BI, ada yang memiliki hubungan dan ada pula yang tidak. Hubungan disini bukan hubungan yang sama
dengan hubungan dalam BP antara FN hasil nominalisasi dan kalimat yang mengalami nominalisasi, tetapi
ditandai dengan morfem -nya. Jika dalam BP terdapat hubungan anaforis dan kataforis, maka dalam Bl
hanya terdapat hubungan kataforis dengan morfem -nya sebagai penanda katafora. Jika morfem ini tidak
muncul, makatidak ada hubungan. Kemudian rnengenai struktur dan bentuk nomina dalam hubungan antara
FN BP dan, FN BI. Dapat dilihat bahwa: - Jikadalam FN BP strukturnya adalah Det (Art) + N + Mod
(FPrep), araka dalarn BI struktur tersebut menjadi :N + Mod (FN) + Det (_r), N + Mod (Num) + Det (_r), N
+ Mod (FPrep) + Det (_r)Jikadalam FN BP strukturnya adalah Det + N, maka dalam BI struktur tersebut
menjadi N + Det. - Nomina yang paling banyak muncul sebagai padanan dari semua afiks pembentuk
nomina BP adalah nomina Bl berafiks pe-an. Selanjutanya mengenai pergeseran-pergeseran yang terjadi
dalam padanan FN hasil nominalisasi afiksal BP dalam Bl adalah pergeseran struktur, tingkatan, kelas dan
intra sistem. Akhirnya, analisisini diharapkan dapat menjadi masukan dalam bidang terjemahan dan
sintaksis.
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